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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel size, Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Non Performing Loan (NPL), dan 

inflasi terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR).  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum 

Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2014. 

Metode purposive sampling digunakan sebagai metode dalam menentukan sampel 

dan terpilih 21 bank sebagai sampel dalam penelitian ini. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi berganda. Uji hipotesis menggunakan Uji t untuk 

menguji koefisien regresi parsial serta uji F untuk menguji pengaruh secara simultan 

dengan level 5%.  Selain itu dilakukan uji asumsi klasik meliputi  uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

Dari hasil penelitian secara simultan menggunakan uji F, menunjukkan bahwa 

variabel size, Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Non 

Performing Loan (NPL), dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit 

Ratio (LDR). Secara parsial menggunakan uji t, menunjukkan bahwa size 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap LDR dengan tingkat signifikansi 0,705 

> 0,050, CAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap LDR dengan tingkat 

signifikansi 0,801 > 0,050, ROA berpengaruh positif tidak signifikan terhadap LDR 

dengan tingkat signifikansi 0,973 > 0,050, NPL berpengaruh negatif signifikan 

terhadap LDR dengan tingkat signifikansi 0,017 < 0,050, dan inflasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap LDR dengan tingkat signifikansi 0,009 < 0,050. Koefisien 

determinasi (R square) adalah 0,238 yang mana artinya 23,8% variasi LDR dijelaskan 

oleh size, CAR, ROA, NPL, dan inflasi, sedangkan sisanya sebesar 76,2% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian.    

Kata kunci : Size, Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Non 

Performing Loan  (NPL), inflasi, Loan to Deposit Ratio (LDR).  
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ABSTRACT 

 

 This research was conducted to examine the influence of the size, Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Non Performing Loan (NPL), and 

inflation toward Loan to Deposit Ratio (ROA). 

 The population of this research is the conventional commercial bank listed on 

the Indonesia Stock Exchange period 2010 through 2014. Purposive sampling 

method were used as samples determining method and 21 banks selected as the 

sample of this research. Analysis Method with multilinier regression of ordinary least 

square and hypotheses test used t-statistic and F-statistic at level significance 5%, a 

classic assumption examination which consist of normality test, multicolinearity test, 

heteroscedasticity test and autocorrelation test is also being done to test the 

hypothese.  

The results of the research simultantly using F test, showed that size, Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Non Performing Loan (NPL), and 

inflation variables influence significantly toward Loan to Deposit Ratio (LDR). 

Partially varibles using t test, showed size is not significant negative influence on the 

LDR with a significance level of 0,705 > 0,050, CAR is not significant positive 

influence on the LDR with a significance level of 0,801 > 0,050, ROA is not 

significant positive influence on the LDR with a significance level of 0,973 > 0,050, 

NPL is significance negative influence on the LDR with a significance level of 0,017 

< 0,050, and inflation is significant positive influence on the LDR with a significance 

level of 0,009 < 0,050. The coefficient determinant (r square) is 0,238 which means 

23,8% LDR variation explained by size, CAR, ROA, NPL, and inflation, whereas  

76,2% explained by another variables which was not to be entered in the research 

model.  

 

Keyword  :  Size, Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Non 

Performing Loan  (NPL), inflasi, Loan to Deposit Ratio (LDR).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri perbankan merupakan salah satu industri yang memiliki peran 

penting dalam kemajuan ekonomi suatu negara, khususnya bidang pembiayaan 

perekenomian. Hal ini disebabkan karena bank mempunyai kegiatan utama untuk 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sehingga dapat diartikan jika bank 

merupakan lembaga keuangan yang memiliki fungsi intermediasi untuk menghimpun 

dana dari pihak yang kelebihan dana (surplus unit) dan menyalurkan dana kepada 

pihak yang kekurangan dana (deficit unit). 

Bank dapat menghimpun dana dari berbagai alternatif sumber, diantaranya 

adalah  sumber pihak pertama, kedua, dan ketiga. Sumber dana pihak pertama yaitu 

sejumlah dana yang diinvestasikan pemilik untuk pendirian suatu bank. Sumber dana 

pihak kedua adalah sumber dana yang dapat diperoleh melalui Pasar Uang Antarbank 

dan Pasar Modal dengan cara menerbitkan obligasi atau surat berharga jangka 

panjang lainnya. Sedangkan sumber dana pihak ketiga merupakan sumber dana yang 

berasal dari masyarakat yang kemudian disebut dengan istilah Dana Pihak Ketiga 

(DPK) (Riyadi, 2006 ; 79). Dana bank yang dihimpun dari masyarakat merupakan 

sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank, besarnya mencapai 80% - 
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90% dari seluruh dana yang dikelola bank (Dendawijaya, 2005 : 49). Setelah mampu 

untuk menghimpun dana, bank juga harus mampu untuk menyalurkan dana tersebut 

dengan baik. Penyalurannya dapat dilakukan melalui primary reserve, secondary 

reserve, kredit, melakukan investasi, dan pembelian aktiva tetap serta inventaris. 

Primary reserve adalah dana dalam kas dan saldo rekening koran bank pada Bank 

Indonesia dan bank-bank lainnya, serta warkat-warkat dalam proses penagihan. 

Secondary reserve adalah penempatan dana-dana pada aset likuid bukan kas yang 

dapat memberikan pendapatan kepada bank dan terdiri dari surat-surat berharga 

paling likuid. Penggunaan dana bank paling banyak dilakukan untuk kredit yang 

besarnya mencapai 70% - 80% dari total aktiva bank (Dendawijaya, 2015 : 61). 

Dengan kata lain, pemberian kredit merupakan sumber utama keuntungan bank. 

Sejalan dengan itu, risiko yang harus ditanggungpun besar.  

Pemberian kredit dari bank kepada masyarakat dapat diukur dengan Loan to 

Deposit Ratio (LDR). LDR merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan bank 

dalam menyalurkan kredit berdasarkan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat 

dihimpun oleh bank (Riyadi, 2006 : 165). Menurut Buchory (2014) LDR 

merefleksikan kemampuan bank untuk menyalurkan kredit dan mengumpulkan dana 

masyarakat. Semakin tingggi rasio ini maka kemampuan bank tersebut semakin baik 

yang artinya bank dapat mengelola fungsi intermediasi secara optimal. Sebaliknya, 

semakin rendah rasio ini artinya bank tidak dapat mengelola fungsi intermediasinya 

secara optimal. Namun, semakin tinggi rasio ini menggambarkan likuiditas bank 

menurun karena dana lebih banyak dialokasikan untuk pemberian kredit. Sedangkan 
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semakin rendah rasio ini menunjukkan jika bank semakin likuid. Akan tetapi keadaan 

bank yang semakin likuid menunjukkan banyaknya dana menganggur (idle fund) 

sehingga memperkecil kesempatan bank untuk memperoleh penerimaan yang lebih 

besar karena fungsi intermediasi tidak tercapai dengan baik. Oleh karena itu LDR 

harus dijaga agar tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Sesuai dengan 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 15/15/PBI/13, standar nilai LDR suatu bank 

konvensional adalah 78% - 92%. Peraturan mengenai tingkat LDR yang harus dijaga 

oleh bank mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan ini disesuaikan oleh 

kondisi yang dialami oleh perbankan Indonesia.  

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

ditunjukkan oleh aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan, dan rata-rata total 

aktiva (Sujianto, 2001). Semakin besar ukuran perusahaan maka penyaluran dana 

kepada masyarakat akan semakin tinggi karena bank memiliki jumlah aktiva yang 

besar. Mengingat, aktiva terbesar bank disalurkan dalam bentuk kredit (Syafi’i, 

2015).  

Dalam melaksanakan fungsi intermediasi perbankan, modal merupakan suatu 

hal yang penting untuk menyalurkan pinjaman kepada masyarakat. Modal bank harus 

dapat digunakan untuk menjaga kemungkinan timbulnya risiko, diantaranya adalah 

risiko yang timbul dari kredit itu sendiri. Untuk mencegah kemungkinan risiko yang 

dapat terjadi maka suatu bank harus menyediakan modal minimum. Penyediaan 

modal minimum pada bank ini dikenal dengan istilah Kewajiban Pemenuhan Modal 

Minimum (KPMM), atau dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah Capital 
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Adequacy Ratio (CAR).  Menurut Dendawijaya (2005 : 121) CAR menggambarkan 

kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang 

aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. 

Semakin tinggi CAR maka LDR bank juga akan semakin tinggi karena fungsi 

intermediasi dapat dilaksanakan dengan optimal jika didukung oleh permodalan yang 

memadai (Buchory, 2014).  

Selain permodalan, laba suatu bank juga merupakan suatu hal yang penting 

untuk menjamin keberlangsungan aktivitas bank tersebut. Dalam menentukan tingkat 

kesehatan bank yang pada akhirnya dapat mencerminkan keberlanjutan kinerja 

keuangan suatu bank, Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian besarnya laba 

berdasarkan Return On Assets (ROA) karena Bank Indonesia lebih mengutamakan 

nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset, dimana dananya sebagaian 

besar berasal dari simpanan masyarakat (Granita, 2011). Semakin tinggi ROA maka 

akan semakin tinggi LDR karena meningkatnya pendapatan dari penggunaan aset 

akan membuat kinerja keuangan menjadi lebih baik (Utari, 2011). Sedangkan 

menurut Rachman (2013) ROA yang tinggi menunjukkan bank telah menyalurkan 

kredit dan memperoleh pendapatan. 

Pada umumnya perbankan tidak dapat dipisahkan dari risiko kredit karena 

nasabah tidak dapat membayar kembali utangnya kepada bank. Ketidakmampuan 

nasabah tersebut membuat bank memiliki kredit bermasalah. Kredit bermasalah atau 

Non Performing Loan (NPL) adalah kredit-kredit yang kategori kolektibilitasnya 

masuk dalam kriteria kredit kurang lancar, macet, dan diragukan (Dendawijaya, 2005 
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: 82). Maksimal besarnya NPL yang distandarkan oleh Bank Indonesia adalah 5%. 

Semakin tinggi NPL akan mendorong penurunan jumlah kredit yang disalurkan 

karena jumlah kredit bermasalah yang semakin besar mengakibatkan bank harus 

menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya (Raditya dan Ritha, 2013). 

Keadaan perekonomian negara dapat mempengaruhi aktivitas perbankan 

seperti contonya adalah inflasi. Inflasi merupakan kondisi kenaikan harga barang dan 

jasa secara umum dan terus menerus (Suparmono, 2004 : 128). Menurut Nandadipa 

(2010) semakin tinggi inflasi maka semakin rendah LDR. Kenaikan harga karena 

inflasi akan menurunkan nilai uang dan daya beli, sehingga bagi masyarakat 

berpendapatan tetap permintaan akan barang dan jasa menurun. Keadaan ini membuat 

para pelaku ekonomi mengurangi tingkat produksinya. Berkurangnya produksi 

mengakibatkan pinjaman kepada perbankan menurun (Susanti, 2010).  

Faktor yang mempengaruhi naik turunnya Loan to Deposit Ratio (LDR) 

diprediksi berasal dari kondisi internal maupun eksternal perusahaan perbankan. 

Kondisi internal dapat tercermin dari rasio keuangan suatu bank. Adapun dalam 

penelitian ini rasio keuangan yang digunakan adalah Size, CAR, ROA, dan NPL. 

Sedangkan kondisi eksternal dapat tercermin dari keadaan makro ekonomi suatu 

negara. Adapun kondisi makro ekonomi yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

inflasi. Data mengenai rata-rata total aset, CAR, ROA, NPL, inflasi, dan LDR Bank 

Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2014 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 

Rata-rata Total Aset, CAR, ROA, NPL, Inflasi, dan LDR Bank Umum 

Konvensional Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2010-2014 

 
Indikator 

Utama 

2010 2011 2012 2013 2014 

LDR (%) 75,66 78,42 83,20 88,44 86,18 

Total Asset 

(Dalam Jutaan 

Rupiah) 

77.984.291 

 

94.130.721 110.161.003 126.389.383 143.876.327 

CAR (%) 17,29 16,12 16,26 16,33 16,18 

ROA (%) 1,53 1,89 2,19 1,93 1,47 

NPL (%) 4,63 2,47 2,31 2,17 2,63 

Inflasi (%) 6,96 3,79 4,30 8,38 8,36 

Sumber :  Badan Pusat Statistik (2016) dan annual report tahun 2010-2014 yang 

dipublikasikan di BEI.  

 

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui jika LDR Bank Umum Konvensional yang 

terdaftar di BEI mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 2010 hingga 2013 LDR 

mengalami peningkatan yang masing-masing besarnya 75,66%, 78,42%, 83,20%, dan 

88,44% kemudian pada tahun 2014 LDR mengalami penurunan menjadi 86,18%. 

Besarnya LDR tersebut telah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia mengenai 

standar LDR yang harus dijaga setiap bank. Hal ini mengindikasikan jika rata-rata 

bank umum konvensional yang go public telah mampu menyalurkan pinjamannya 

kepada masyarakat berdasarkan Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan baik. Namun 

kegiatan tersebut harus selalu dikelola dengan baik agar besarnya LDR stabil. 

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa setiap tahun rata-rata total aset 

perusahaan mengalami peningkatan. Hal ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan 

semakin besar setiap tahunnya. Jika nilai size dibandingkan dengan LDR maka 

terdapat hubungan yang tidak searah pada tahun 2014. Pada tahun 2014 LDR bank 

mengalami penurunan sedangkan total aset perusahaan mengalami peningkatan dari 
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tahun sebelumnya. Seharusnya jika sesuai asumsi, ketika total aset sebagai proxy dari 

size tinggi maka LDR juga tinggi dan sebaliknya. Sehingga berdasarkan fakta dapat 

diketahui bahwa hubungan size dengan LDR pada tahun 2014 tidak sesuai dengan 

asumsi. 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui CAR mengalami fluktuasi dari tahun 

2010 hingga 2014. Selain itu terdapat nilai CAR yang tidak searah dengan tingkat 

LDR. Pada tahun 2010 ke 2011 CAR mengalami penurunan namun LDR justru 

mengalami peningkatan, dimana nilai CAR pada tahun 2010-2011 yaitu 17,29% -

16,12% dan nilai LDR 75,66% - 78,42%. Seharusnya jika sesuai dengan asumsi, 

ketika CAR meningkat maka LDR juga akan meningkat, dan sebaliknya. Sehingga 

berdasarkan fakta hubungan CAR dengan LDR pada tahun 2011 tidak sesuai dengan 

asumsi.  

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jika ROA mengalami fluktuasi dari 

tahun 2010 hingga 2014. Selain itu terdapat nilai ROA yang tidak searah dengan 

tingkat LDR. Pada tahun 2012 ke 2013 ROA mengalami penurunan namun LDR 

mengalami peningkatan, dimana nilai ROA pada tahun 2012-2013 yaitu 2,19% - 

1,93% dan nilai LDR 83,20% - 88,44%. Seharusnya jika sesuai asumsi, ketika nilai 

ROA tinggi maka LDR juga tinggi, dan sebaliknya. Sehingga berdasarkan fakta 

hubungan ROA dan LDR pada tahun 2013 tidak sesuai asumsi.  

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat diketahui jika NPL mengalami penurunan 

terus-menerus dari tahun 2010 hingga 2013 namun terjadi peningkatan pada tahun 

2014. Namun bila dibandingkan dengan nilai LDR tidak terdapat hubungan yang 
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searah. Pada tahun 2010 hingga 2013 LDR mengalami kenaikan terus-menerus 

kemudian di tahun 2014 mengalami penurunan.  Besarnya nilai NPL tersebut dari 

tahun 2010 hingga 2014 masing-masing adalah 4,63 %, 2,47%, 2,31%, 2,17%, dan 

2,63%. Dan besarnya nilai LDR pada periode yang sama masing-masing adalah 

75,66%, 78,42%, 83,20%, 88,44%, 86,18%. Berdasarkan fakta, dapat diketahui jika 

hubungan antara NPL dan LDR tidak ada yang searah, yaitu ketika NPL naik LDR 

justru turun dan sebaliknya. Sehingga dapat dikatakan hubungan NPL dengan LDR 

sesuai dengan asumsi. 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat diketahui jika inflasi berfluktuatif dari 

tahun 2010 hingga 2014. Selain itu terdapat hubungan inflasi dan LDR yang tidak 

sesuai dengan asumsi. Dimana inflasi dan LDR pada tahun 2011 hingga 2013 sama-

sama mengalami peningkatan kemudian di tahun 2014 sama-sama mengalami 

penurunan yang besarnya adalah 3,79% - 4,30% - 8,38% - 8,36% dan nilai LDR 

adalah 78,42% - 83,20% -88,44% - 86,18%. Seharusnya, jika sesuai dengan asumsi 

ketika inflasi meningkat LDR menurun dan sebaliknya. Sehingga berdasarkan fakta, 

hubungan inflasi dan LDR pada tahun 2011 hingga 2014 tidak sesuai asumsi.   

Selain adanya fenomena gap yang terjadi pada Bank Umum Konvensional di 

Indonesia, masalah dari penelitian juga berasal dari research gap para peneliti 

terdahulu atas topik yang sejenis. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Chagwiza (2015) mengenai faktor-faktor penentu Likuiditas dengan proxy Loan 

Deposit di negara Zimbabwe, disebutkan bahwa size merupakan variabel yang 

berpengaruh positif dan signifikan pada rasio Loan Deposit. Hasil penelitian ini 
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didukung oleh Syafi’i (2015) yang mengungkapkan jika ukuran perusahaan bank 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap rasio LDR bank. Namun, hasil 

penelitian yang berbeda ditunjukkan pada penelitian Moussa (2015) yang menyatakan 

jika size memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Loan Deposit di negara  

Tunisia.  

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Chagwiza (2015) diungkapkan 

bahwa permodalan bank yang diukur dengan Capital Adequacy berpengaruh positif 

dan merupakan faktor  penting  dalam menentukan likuiditas bank di Zimbabwe. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Buchory (2014) yang 

menyatakan bahwa variabel CAR secara parsial berpengaruh positif terhadap LDR 

pada Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Indonesia. Namun, hasil berbeda 

ditunjukkan oleh penelitian Nandadipa (2010) yang menyatakan bahwa Capital 

Adequacy Ratio berpengaruh negatif dan signfikan terhadap LDR. Adapula penelitian 

Agustina dan Wijaya (2013) mengungkapkan bahwa CAR tidak berpengaruh 

terhadap LDR bank swasta nasional di Indonesia.   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Buchory (2013) menyatakan 

bahwa ROA berpengaruh positif terhadap implementasi fungsi intermedisi bank yang 

diwakilkan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR). Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian dari Rachman (2013) yang mengungkapkan bahwa ROA memiliki 

pengaruh positif terhadap LDR. Disisi lain, hasil penelitian Moussa (2015) 

menyatakan bahwa rasio profitabilitas yang diukur dengan ROA memiliki pengaruh 

negatif terhadap likuiditas dengan proxy Credit Deposit. Dalam hal ini rasio Credit 
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Deposit sama dengan rasio LDR, hanya saja terdapat perbedaan istilah jika digunakan 

di luar negeri.   

Ambaroita (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Non Performing 

Loan (NPL) memiliki pengaruh positif terhadap LDR pada Bank Umum dalam 

jangka pendek. Namun dalam jangka panjang diketahui bahwa NPL berpengaruh 

negatif terhadap LDR. Hasil dari penelitian tersebut sejalan dengan penelitian dari 

Buchory (2014) yang menyatakan bahwa credit risk yang diwakilkan dengan rasio 

NPL berpengaruh negatif terhadap implementasi fungsi intermediasi perbankan BPD 

di Indonesia. Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Utari (2011) dan Raditya dan 

Ritha (2013) yang menyatakan jika NPL berpengaruh negatif terhadap LDR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa.  

Penelitian Moussa (2015) mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

bank liquidity pada Bank di Tunisia menyebutkan bahwa inflasi sebagai variabel 

makro ekonomi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Credit Deposit. 

Hal ini berarti semakin tinggi inflasi maka LDR akan semakin meningkat. Tetapi 

hasil penelitian tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh  

Nandadipa (2010), dan Raditya dan Ritha (2013) yang menyatakan bahwa inflasi 

berpengaruh negatif terhadap LDR. Adapula hasil penelitian Rachman (2013) 

menyatakan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap LDR. 

Berdasarkan research gap yang telah diuraikan di atas, berikut ini adalah 

ringkasan research gap yang disajikan dalam bentuk tabel : 
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Tabel 1.2 

Ringkasan Research gap 

 

No Hubungan Antar variabel Hasil Peneliti 

1 Size terhadap LDR Positif a. Chagwiza (2015) 

b. Syafi’i (2015) 

Negatif c. Moussa (2015) 

2 CAR terhadap LDR Positif a. Utari (2011)  

b. Buchory (2014) 

c. Rachman (2013) 

d. Chagwiza (2015) 

Negatif a. Nandadipa (2010) 

b. Raditya dan Ritha (2013) 

3 ROA terhadap LDR Positif a. Rachman (2013) 

b. Buchory (2014) 

Negatif a. Utari (2011)  

b. Moussa (2015) 

4 NPL terhadap LDR Positif a. Ambaroita (2015) 

Negatif a. Nandadipa (2010) 

b. Utari (2011) 

c. Raditya dan Ritha (2013) 

d. Buchory (2014) 

 

5 

Inflasi terhadap LDR Positif a. Moussa (2015) 

Negatif a. Nandadipa (2010) 

b. Raditya dan Ritha (2013) 

Sumber : Ambaroita (2015), Chagwiza (2015), Moussa (2015), Syafi’i (2015), 

Buchory (2014), Agustina dan Wijaya (2013), Rachman (2013), Raditya 

dan Ritha (2013), Utari (2011), dan Nandadipa (2010) 

 

Berdasarkan pada fenomena gap dan keragaman argumentasi (research gap) 

hasil penelitian terdahulu mengenai faktor internal dan eksternal perusahaan terhadap 

LDR pada perusahaan perbankan. Maka dalam hal ini penulis terdorong untuk 

mengangkat permasalahan mengenai “Analisis Pengaruh Size, Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Non Performing Loan (NPL), dan Inflasi, 

terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) (Studi kasus pada Bank Umum Konvensional 
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yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014)”. Alasan peneliti 

memilih bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sebagai sampel yaitu karena beberapa hal. Pertama, pengukuran fungsi intermediasi 

bank untuk menyalurkan kredit berdasarkan Dana Pihak Ketiga (DPK) menggunakan 

rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah pengukuran fungsi intermediasi untuk 

bank konvensional, sedangkan pengukuran untuk bank syariah menggunakan 

Financing to Deposit Ratio (FDR). Kedua, jumlah dana yang dihimpun dan 

disalurkan oleh bank umum lebih besar dibandingkan dengan Bank Syariah dan Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR). Berdasarkan data dari Statistik Perbankan Indonesia (SPI) 

2015 penghimpunan dana pada bank umum konvensionl untuk tahun 2014 sebesar 

Rp 4.114.420 miliar, Bank Syariah sebesar Rp. 217.858 miliar, dan BPR sebesar Rp 

58.736 miliar. Sedangkan  penyaluran dana pada bank umum konvensional untuk 

tahun 2014 sebesar Rp. 5.468.910, bank syariah sebesar Rp. 196.552 miliar, dan BPR 

sebesar Rp. 86.931 miliar. Besarnya dana yang dihimpun dan disalurkan oleh bank 

umum menunjukkan kemampuan bank tersebut untuk melakukan fungsi 

intermediasinya semakin optimal. Ketiga, perusahaan yang tercatat di BEI berarti 

mereka telah go public dan memiliki laporan keuangan yang sudah diaudit oleh 

akuntan publik. Sehingga laporan keuangan mereka telah memenuhi 4 karakteristik 

kualitas laporan keuangan yang sudah distandarkan yakni dapat dipahami, relevan, 

keandalan, dan dapat dibandingkan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian dapat diketahui bahwa permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini adalah adanya fakta mengenai penurunan nilai 

LDR pada tahun 2014 dan terdapat fakta jika variabel Size, CAR, ROA, NPL, serta 

Inflasi mengalami fluktuasi. Selain itu hubungan antara variabel independen dan 

dependen tidak sesuai dengan asumsi. Permasalah ini didukung pula oleh beberapa 

perbedaan atas hasil penelitian terdahulu dengan topik yang sejenis. Oleh karena hal 

tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti kembali faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi Loan to Deposit Ratio pada Bank Umum Konvensional periode 2010-

2014. Berdasarkan permasalah tersebut maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh Size terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank 

Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2010-2014 ? 

2. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Loan to 

Deposit Ratio (LDR) pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2014 ? 

3. Bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Loan to Deposit Ratio 

(LDR) pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2014 ?   
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4. Bagaimana pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Loan to Deposit 

Ratio (LDR) pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2014  ? 

5. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) pada 

Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2010-2014 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Menganalisis pengaruh Size terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank 

Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2010-2014.  

2. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Loan to 

Deposit Ratio (LDR) pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2014. 

3. Menganalisis pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Loan to Deposit 

Ratio (LDR) pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2014.  

4. Menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Loan to 

Deposit Ratio (LDR) pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2014.  
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5. Menganalisis pengaruh Inflasi terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) pada 

Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2010-2014. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak sebagai berikut : 

1. Peneliti 

Menerapkan keilmuan akademik yang telah didapatkan dalam perkuliahan ke 

dalam penelitian dan menambah ilmu pengetahuan ekonomi yang terjadi 

khususnya mengenai perbankan. 

2. Akademis 

Penelitian ini dapat memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) perbankan di Indonesia 

sehingga dapat memberikan wawasan atau pengetahuan yang lebih mendalam 

dan berguna untuk pengembangan penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi LDR. 

3. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam menentukan 

kebijakan khususnya dalam penghimpunan dan penyaluran dana sehingga 

bank dapat mengambil keputusan yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan intermediasi bank. 
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4. Pembaca  

Dapat menjadi bahan untuk menambah pengetahuan maupun perbandingan 

dalam membuat penelitian selanjutnya sehingga penelitian selanjutnya dapat 

lebih baik lagi.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penelitian ini dijabarkan dalam lima bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TELAAH PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan sebagai acuan 

bagi penelitian dasar dalam melakukan analisis. Penulis melakukaan 

telaah terhadap literatur dan penelitian terdahulu kemudian 

membentuk hipotesis dan kerangka pemikiran teoritis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang variabel penelitian dan definisi 

operasional dari masing-masing variabel, penentuan populasi dan 

sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta 

metode analisis data. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang analisis deskriptif dari objek penelitian 

dan analisis data pengujian hipotesis serta interpretasi hasil. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran yang dapat 

dijadikan masukan serta pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 


